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Sistem alarm kebakaran merupakan sistem proteksi aktif yang 
mendeteksi kebakaran ataupun pengaruh dari kebakaran dengan tujuan 
memberikan sinyal peringatan lebih awal kepada penghuni. Detektor 
kebakaran ini menggunakan sensor asap SS-168P yang terdiri dari 
sumber cahaya sebagai pemancar cahaya dan sensor cahaya sebagai 
penerima berkas cahaya yang akan terhalang apabila asap tersebut 
melalui rangkaian detektor. Selain itu, detektor kebakaran ini juga 
menggunakan sensor suhu yang sangat peka terhadap panas yaitu LM35. 
LM35 adalah komponen elektronika yang memiliki fungsi untuk 
mengubah besaran suhu menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan. 
LM35 memiliki keakuratan yang tinggi dan kemudahan dalam 
perancangan jika dibandingkan dengan sensor suhu yang lain. Hasil 
pengukuran kedua sensor tersebut akan diolah oleh sistem minimum 
mikrokontroler menggunakan IC ATmega8535. Kemudian hasil 
pengolahan data oleh mikrokontroler akan dikirimkan kepada ZigBee. 
Teknologi wireless yang dikenal dengan ZigBee (IEEE 802.15.4) 
adalah suatu protokol pada jaringan wireless yang dikhususkan untuk 
perangkat sensor, sehingga hanya memerlukan power dan data rate
yang rendah tetapi mempunyai jangkauan yang luas serta tingkat 
keamanan yang tinggi. ZigBee ini yang akan mengirimkan data ke 
ZigBeelainnya dalam satu jaringan tanpa menggunakan kabel. Pada 
umumnya, satu jaringan ZigBee hanya mempunyai satu koordinator 
yang dinamakan host. Tetapi dimungkinkan terjadi kondisi bahwa host 
tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik, sehingga harus 
ditentukan host baru agar fungsi jaringan masih dapat dipertahankan. 
Kemudian di ZigBee host data yang telah diterima dari seluruh ZigBee 
node akan ditampilkan pada LCD. 






Fire alarm system is an active protection system that detects fire 
or the effects of fire with the aim for providing an early warning signal 
to the residents.This fire detectors using SS-168P smoke sensor that 
consist of a light source for emitting light and a light sensor for 
receiving light beams that will be blocked if the smoke detector through 
the circuit. In addition,fire detectors are also using the LM35, a
temperature sensor that very sensitive to heat. LM35 is an electronic 
component that has a function to change the temperature scale into 
electrical quantities in the form of voltage. LM35 has a high accuracy 
and easy to design compared with the other temperature sensors. The 
measurements results of the two sensors will be processed by the system 
using IC ATmega8535 microcontroller minimum. Then the results of 
data processing by the microcontroller will be sent to the ZigBee. 
Wireless technology known as ZigBee (IEEE 802.15.4) is a
protocol on a wireless network that is devoted to the sensor, so it only 
requires low power and low data rate but has a wide reach and high 
level of security. This ZigBee, will be submit the data to another Zigbee 
in one network without using wires. Generally, one Zigbee network  only 
has one coordinator called the host. But it is possible that the host state 
is unable to perform its functions properly, so it must be determined the 
new host of network in order to maintain the functions. After that, in the 
ZigBee host data that has been received from all over the ZigBee node 
will be displayed on the LCD. 
Keywords: Fire Detector, Wireless Communications, IEEE, ZigBee 
Technology.
